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Keanekaragaman dan Karakteristik Habitat Capung (Insecta: Odonata)
Di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi Kawasan Tahura R.Soerjo,
Jawa Timur

Nur Apriatun Nafisah
13640034

ABSTRAK

Capung merupakan serangga predator penyeimbang populasi serangga lain
dalam ekosistem serta dapat dijadikan sebagai bioindikator perairan. Tahura
R.Soerjo merupakan salah satu kawasan yang didalamnya terdapat ekosistem hutan
hujan tropis yang mampu menunjang kehidupan berbagai fauna maupun flora,
namun kerusakan di kawasan Tahura R.Soerjo saat ini semakin mengalami
peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan
karakteristik habitat capung yang ada di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi
kawasan Tahura R.Soerjo. Metode penentuan titik sampling dalam penelitian ini
menggunakan metode Simple Random Sampling. Pengambilan data menggunakan
grid (petak-petak pada peta yang yang berukuran sama) 20 x 20 m2. Pengamatan
dilakukan pada pukul 07.00-15.00 WIB. Hasil penelitian didapatkan 11 spesies
yang terdiri dari subordo Anisoptera yaitu Gynacantha sp, Idionix montana,
Diplacodes trivialis, Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina, Pantala flavescens,
dan Potamarcha congener. Subordo Zygoptera yaitu Vestalis luctuosa, Rinocypha
heterostigma, Euphaea variegata, dan Coeliccia membranipes. Populasi capung
dengan individu paling banyak di Watu Ondo adalah Coeliccia membranipes 21
individu, di Watu Lumpang Rinocypha heterostigma sebanyak 46 individu, dan di
Sendi Vestalis luctuosa 77 individu. Nilai indeks tertinggi di Watu Ondo (1,41)
sedangkan di Watu Lumpang 1,14 dan di Sendi 1,35. Kondisi vegetasi di Watu
Ondo dan Watu Lumpang hampir sama, namun sedikit berbeda dengan Sendi.
Kondisi perairan Watu Ondo dan Watu Lumpang hampir sama, terdapat air terjun
dan sungai berbatu sedangkan di Sendi tidak terdapat air terjun. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan dijumpai 11 spesies capung. Spesies paling banyak
dijumpai di Sendi (11 spesies). Populasi capung paling banyak Vestalis luctuosa
(77 individu). Nilai indeks keanekaragaman capung di ketiga stasiun dalam kategori
sedang. Karakteristik habitat di ketiga stasiun memiliki persamaan dan perbedaan.
Faktor lingkungan abiotik yang diamati berkorelasi terhadap keberadaan masing-
masing jenis capung di ketiga lokasi, baik korelasi positif maupun negatif.

Kata kunci : Habitat, Keanekaragaman, Odonata, Tahura R.Soerjo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Serangga termasuk kelompok hewan yang memiliki keanekaragaman tinggi
di muka bumi dan keberadaanya dapat ditemukan diberbagai tempat. Jumlah
serangga yang ada di dunia dapat mencapai 30 juta jenis. Lebih dari seribu jenis
dapat ditemukan dalam satu lapangan ukuran sedang, dan dapat mencapai jutaan
pada tanah seluas 4.047 m? (Borror et al., 1992). Salah satu ordo yang memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi dalam kelas serangga (Insekta) adalah ordo
odonata.

Anggota dari ordo odonata (capung) saat ini diperkirakan terdapat 6.283 jenis
dari 47 Famili di seluruh dunia (Schorr & Paulson, 2017). Odonata dijumpai
melimpah pada kawasan-kawasan tropis seperti Indonesia. Menurut Susanti (1998)
dalam Saputri et al. (2013) terdapat 750 jenis odonata di Indonesia yang terdiri dari
sekitar 17 Famili dan terdapat 172 jenis di Pulau Jawa.

Serangga memiliki berbagai peranan bagi manusia dan lingkungan.
Keberadaan serangga dalam ekosistem dapat digunakan sebagai indikator
keseimbangan ekosistem. Indikator biologi saat ini telah menjadi alternatif dalam
mendeteksi perubahan dan kerusakan suatu ekosistem, salah satunya adalah dari
ordo odonata (Rahadi & Andi, 2016).

Odonata (Capung) merupakan salah satu ordo dalam kelas insekta yang
memiliki dua habitat dalam siklus hidupnya. Capung merupakan serangga predator

penyeimbang populasi serangga lain dalam ekosistem serta dapat dijadikan sebagai



bioindikator perairan. Nimfa capung hidup di dalam perairan dengan memangsa
jentik nyamuk maupun larva serangga air dan ketika dewasa hidup di dekat perairan
dengan memangsa serangga-serangga lain seperti wereng cokelat (Nilaparvata
lugens), walang sangit (Laptocorisa acuta) maupun dari sesamanya (Shepard et al.,
1992 dalam Ansori, 2008).

Survei mengenai komunitas capung di suatu ekosistem perairan menjadi
kajian yang sangat penting bagi perencanaan ekologi. Hal tersebut terutama
digunakan untuk mengetahui kualitas ekologi dari vegetasi aquatik, zona litoral,
heterogenitas habitat serta hubungan antara perairan dan daratan (Chovanec, 1998
dalam Hakim, 2015). Menurut Rahadi dan Andi (2016) capung tidak hanya
digunakan untuk mengetahui kualitas perairan, namun juga dapat digunakan untuk
memantau kualitas kawasan dan upaya konservasi. Pemantauan kualitas kawasan
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan studi mengenai populasi capung yang
ada di suatu kawasan.

Tahura R.Soerjo merupakan salah satu kawasan yang didalamnya terdapat
ekosistem hutan hujan tropis pegunungan. Ekosistem tersebut mampu menunjang
kehidupan berbagai fauna maupun flora, namun kerusakan di kawasan Tahura
R.Soerjo saat ini semakin mengalami peningkatan. Kerusakan tersebut merupakan
dampak dari berbagai aktivitas manusia seperti pembukaan industri dan perluasan
lahan pertanian. Semakin banyak lahan holtikultura di sekitar kawasan Tahura
R.Soerjo (Ardiani, 2012). Kerusakan pada ekosistem hutan telah memberikan
dampak kelangkaan sumber air/mata air, kecenderungan tersebut telah nampak dari

indikator menurunnya kualitas lingkungan hidup. Hal tersebut tentunya dapat



berdampak juga dengan semakin berkurangnya berbagai spesies capung yang ada
di Tahura R.Soerjo.

Keberadaan Tahura R.Soerjo ditunjukan untuk menjaga kelestarian alam dan
berperan dalam pemeliharaan kelangsungan fungsi hidrologis DAS Brantas.
Beberapa lokasi yang termasuk dalam kawasan Tahura R.Soerjo yakni Watu Ondo,
Watu Lumpang, dan Sendi. Watu Ondo merupakan salah satu area Objek Wisata
Alam (OWA) yang memiliki sungai dengan aliran yang cukup tenang, area ini
cukup sering dikunjungi oleh wisatawan (Anonim, 2013). Berbeda dengan Watu
Ondo, aliran dari air terjun Watu Lumpang terletak di dalam hutan dengan kondisi
sungai cukup tertutup oleh tumbuhan disekitarnya, kondisi ini memungkinkan
untuk ditemui jenis capung hutan yang memiliki kebiasaan hidup di area hutan
tertutup. Sendi terletak didekat pemukiman warga yang memiliki beberapa mata
air, dimana salah satunya dialirkan kepada masyarakat untuk dimanfaatkan
masyarakat sekitar kawasan Tahura. Kondisi tersebut memungkinkan untuk
ditemui berbagai jenis capung yang mampu beradaptasi pada perairan di dekat
pemukiman.

Karakteristik lokasi yang berbeda tersebut memungkinkan ditemukannya
jenis capung yang berbeda di masing-masing lokasi. Menurut Subramanian (2005)
dalam Diniarsih (2016) menyatakan, beberapa spesies capung memiliki habitat
yang spesifik, beberapa lainnya dapat beradaptasi pada perairan di dekat perkotaan
dan aktifitas manusia, namun sebagaian besar capung pada umumnya tinggal dalam

perairan tergenang maupun mengalir sebagai habitatnya. Beberapa habitat capung



pada umumnya adalah habitat perairan seperti sawah, sungai, danau, kolam, rawa,
dan kawasan hutan (Phantom, 2011 dalam Miftahurrizka et al., 2013).

Hal ini sangat menarik untuk dikaji, karena tentunya masing-masing lokasi di
kawasan Tahura tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Hingga saat ini
belum diketahui jumlah anggota jenis capung yang ada di kawasan Tahura
R.Soerjo. Pendataan mengenai keanekaragaman capung di berbagai kawasan
Tahura R,Soerjo saat ini diperlukan, karena ancaman dari keberadaan berbagai jenis
capung adalah hilangnya hutan dan tercemarnya perairan sungai (Diniarsih, 2016).

Capung dianggap mampu menggambarkan perubahan pada suatu habitat atau
ekosistem di suatu kawasan, karena capung mampu merespon dengan cepat
perubahan kualitas lingkungan melalui persebarannya (Rahadi & Andi, 2016).
Capung memiliki olfactory sensilla pada antenna yang dapat digunakan untuk
mendeteksi senyawa kimia dan memprediksi ketersediaan pakan bagi calon nimfa.
Sehingga beberapa capung akan memilih habitat yang memiliki ketersediaan pakan
tinggi yakni area perairan yang belum tercemar (Piersanti, 2014). Kondisi Tahura
R.Soerjo yang semakin meningkat kerusakannya dihawatirkan dapat mengalami
pergeseran fungsi Tahura dan menghilangkan berbagai spesies yang hidup
didalamnya termasuk berbagai spesies Capung, sehingga penting untuk melakukan
penelitian mengenai keanekaragaman dan karakteristik habitat odonata di Watu
Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis capung yang ada di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi

kawasan Tahura R.Soerjo?



. Bagaimana populasi capung di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi
kawasan Tahura R.Soerjo?

. Berapakah nilai indeks keanekaragaman capung yang ada di Watu Ondo,
Watu Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo?

. Bagaimana karakteristik habitat capung yang ada di Watu Ondo, Watu
Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo?

. Bagaimana pengaruh faktor-faktor lingkungan abiotik terhadap keberadaan

capung di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jenis-jenis capung yang yang ada di Watu Ondo, Watu Lumpang,

dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo.

. Mengetahui populasi anggota ordo odonata yang ada di Watu Ondo, Watu
Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo.

. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman capung yang ada di Watu Ondo,
Watu Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo.

. Mendeskripsikan karakteristik habitat capung yang ada di Watu Ondo, Watu
Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo.

. Mengetahui pengaruh faktor-faktor lingkungan abiotik terhadap keberadaan

capung di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi kawasan Tahura R.Soerjo.

. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis capung yang ada di

Kawasan Tahura R.Soerjo.



2. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi, rujukan, dan pertimbangan bagi
pihak UPT Tahura R.Soerjo dalam menentukan upaya kebijakan konservasi
di kawasan Tahura.

E. Batasan Penelitian

1. Pendataan capung yang dilakukan hanya pada fase imago dan tidak termasuk
fase nimfa odonata.

2. Faktor habitat yang diamati merupakan faktor-faktor biotik yang meliputi
komunitas tumbuhan, komunitas capung, kondisi perairan sekitar, serta
keberadaan predator dan kompetitor.

3. Faktor lingkungan abiotik yang diamati adalah intensitas cahaya, suhu udara,

kelembaban udara, kecepatan angin, dan ketinggian lokasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Jenis-jenis capung yang dijumpai di Watu Ondo, Watu Lumpang, dan Sendi
didapatkan 11 spesies yang terdiri dari Subordo Anisoptera yaitu Gynacantha
sp, ldionix montana, Diplacodes trivialis, Orthetrum pruinosum, Orthetrum
sabina, Pantala flavescens, dan Potamarcha congener. Subordo Zygoptera
yaitu Vestalis luctuosa, Rinocypha heterostigma, Euphaea variegata, dan
Coeliccia membranipes.

2. Populasi capung dengan individu paling banyak di Watu Ondo adalah
Coeliccia  membranipes 21 individu, di Watu Lumpang Rinocypha
heterostigma sebanyak 46 individu, dan di Sendi Vestalis luctuosa 77
individu.

3. Nilai indeks keanekaragaman capung di ketiga stasiun dalam kategori sedang.
Nilai indeks tertinggi di Watu Ondo (1,41) sedangkan di Watu Lumpang 1,14
dan di Sendi 1,35.

4. Karakteristik habitat di ketiga stasiun memiliki persamaan dan perbedaan.
Kondisi vegetasi di Watu Ondo dan Watu Lumpang hampir sama, namun
sedikit berbeda dengan Sendi. Kondisi perairan Watu Ondo dan Watu
Lumpang hampir sama, terdapat air terjun dan sungai berbatu sedangkan di
Sendi tidak terdapat air terjun.

5. Faktor lingkungan abiotik yang diamati berkorelasi positif dan negatif

terhadap keberadaan masing-masing jenis capung di ketiga lokasi.
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B. Saran
1. Perlu dilakukan monitoring capung di kawasan Tahura R.Soerjo guna

menjaga keberlangsungan kehidupan capung yang ada di kawasan Tahura
R.Soerjo karena semakin banyak area yang dijadikan sebagai area wisata baru
dan lahan holtkultura.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dinamika populasi berbagai

jenis capung di kawasan Tahura R.Soerjo.
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